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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi persaingan bisnis mebel  dari waktu ke waktu 

yang semakin ketat, sehingga perusahaan harus membuat strategi pemasaran baru untuk 

mempertahankan dan meraih pangsa pasar yang lebih tinggi. Adapun yang menjadi masalah 

penelitian ini adalah “Pengaruh harga, desain produk dan kualitas produk terhadap kepuasan 

pelanggan terhadap kualitas produk mebel ud duta jati”.Penelitian ini mencoba mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen melakukan kepuasan pelanggan  terhadap produk 

mebel di UD Duta Jati. Tujuan penelitian ini untukmenganalisis pengaruh masing-masing 

variabel yaitu harga (X1), desain produk (X2) dan kualitas produk (X3) terhadap kepuasan 

pelanggan (Y).  

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui metode kuisioner terhadap 40 orang 

responden pengguna mebel UD Duta Jati dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Kemudian dilakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh berupa analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,uji hipotesis lewat uji t 

dan uji F serta uji koefisien determinasi (R²). Teknik analisis data yang dipakai adalah analisis 

regresi linear berganda yang berfungsi untuk membuktikan hipotesis penelitian.  

Hasil analisis mendapatkan bahwa ketiga faktor harga, desain produk dan kualitas produk 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa tiga variabel yang diteliti terbukti secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen kepuasan pelanggan. Kemudian melalui uji F dapat diketahui 

bahwa variabel harga, desain produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama dalam kepuasan pelanggan. 

Kata Kunci: Harga, Desain Produk, Kualita Produk, Kepuasan Pelanggan. 
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Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha dewasa 

ini begitu pesat menyebabkan persaingan 

antar perusahaan semakin ketat, sehingga 

perusahaan dituntut untuk bekerja lebih 

efektif dan efisien dalam melaksanakan 

aktifitasnya. Serta dalam mengahadapi era 

globalisasi sekarang, lingkungan dunia 

usaha harus dapat mengatasi perubahan 

teknologi yang semakin canggih, baik 

perusahaan yang berorientasi laba maupun 

nirlaba. Pengertian organisasi nirlaba 

secara umum adalah organisasi yang dalam 

operasinya ini tidak berorientasi dalam 

menghasilkan laba. Penekanan dalam 

organisasi ini pelayanan yang sebaik-

baiknya kepada pihak-pihak eksternal, 

contohnya adalah mebel sebagai pemasok 

alat kebutuhan rumah. 

Mebel / Furniture merupakan salah 

satu kebutuhan dalam setiap rumah. 

Fungsinya tak hanya untuk memperindah 

interior dalam rumah, tapi juga untuk 

sebuah estetika yang mencitrakan 

kepribadian si pemilik rumah, selain fungsi 

utamanya yang menjadi alat untuk 

membantu kebutuhan sehari-hari. 

  Dengan adanya situasi tersebut 

maka permasalahan ini perushaan layak di 

teliti untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh persepsi, harga, desain produk, 

dan kualitas produk terhadap kepuasaan 

pelangan pada UD Duta Jati Kediri. 

Sebelum terjadi ketidak puasan yang lebih 

tinggi dan merugikan perusahaan.   

Berdasarkan pada latar belakan di atas 

maka penulis ingin meneliti “Pengaruh 

Harga, Desain Produk Dan Kualitas 

Produk  Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Produk Mebel di UD Duta Jati Tahun 

2016”. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dari penelitian ini adalah : 

1. Faktor – faktor apa saja yang 

mempenguruhi konsumen terhadap 

produk mebel ? 

2. Bagaimana respon konsumen  terhadap 

produk mebel di lingkungan sekitar ? 

3. Bagaimana pandangan konsumen 

tentang kualitas produk mebel ? 

4. Bagaimana kepuasan pelanggan terjadi 

jika konsumen puas terhadap produk 

mebel? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis : 

1. Pengaruh harga berpengaruh  terhadap 

kepuasan pelanggan mebel UD Duta 

Jati Kediri. 
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2. Pengaruh desain produk terhadap 

kepuasan pelanggan mebel UD Duta 

Jati Kediri. 

3. Pengaruh kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan 

mebel UD Duta Jati Kediri. 

4. Pengaruh harga, desain produk, dan 

kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan mebel UD 

Duta Jati Kediri. 

 

A. Kajian Teori 

1. Kepuasan Pelanggan 

a. Definisi Kepuasan Pelanggan 

Menurut Oliver dalam 

Hasan (2008:56) merumuskan 

bahwa kepuasan pelanggan 

sebagai evaluasi purna beli, 

dimana presepsi terhadap kinerja 

produk yang dipilih memenuhi 

atau melebihi harapan sebelum 

pembelian, apabila presepsi 

terhadap kinerja tidak  dapat 

memenuhi harapan, maka yang 

terjadi adalah ketidakpuasan. 

b. Indikator Kepuasan 

Pelanggan 

 Adapun indikator  kepuasan 

pelanggan menurut Tjiptono 

(2011:453-454) yaitu kepuasan 

pelanggan keseluruhan, dimensi 

kepuasan pelanggan, konfirmasi 

harapan, minat pembelian ulang, 

kesediaan untuk 

merekomendasikan, 

ketidakpuasan pelanggan,  

 

2. Harga 

a. Pengertian harga 

Menurut Tjiptono 

(2008:151) harga merupakan 

satu-satunya unsur bauran 

pemasaran yang memberikan 

pemasukan atau pendapatan bagi 

perusahaan 

b. Indikator Harga  

Adapun indikator Harga 

menurut Kotler (2008:345) 

yaitu: keterjangkauan harga, 

kesusaian harga dengan kualitas 

produk, daya saing harga, 

kesesuaian harga dengan 

manfaat produksi, harga 

mempengaruhi daya beli 

konsumen, harga dapat 

mempengaruhi konsumen dalam 

mengambil keputusan. 

 

3. Desain produk 

a. Pengertian Desain Produk 

Menurut Gregory dalam 

Tahid dan Nurcahyanie (2007 : 

39)  mendefinisikan desain 

sebagai hubungan antara benda 

(barang) dengan suatu keadaan 

atau kondisi tertentu. Dengan 

tujuan memberikan suatu 
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kepuasan bagi pengguna barang, 

produk tertentu. 

b. Indikator Desain Produk 

Menurut Kotler (2005 : 

131 – 138 ) yaitu: ciri-ciri, 

kinerja, mutu kesesuaian, tahan 

lama, tahan uji, kemudahan 

perbaikan, model. 

 

4. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk  

Menurut Pride dan Ferrel 

(2010:317) bahwa kualitas 

produk mengacu pada 

keseluruhan karakteristik dari 

sebuah produk yang 

menggambarkan peforma 

produk sesuai yang diharapkan 

oleh pelanggan dalam 

memenuhi dan memuaskan 

keinginan pelanggan.   

b. Indikator Kualitas Produk 

Menurut Tjiptono 

(2008:37) yaitu : kinerja, daya 

tahan, kesesuaian Sspesifikasi, 

fitur, estetika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Harga (X1) 

 Harga terjangkau  

 Kesesuaian harga 

dan produk  

 Daya saing harga  

 Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

produk 

 Harga 

mempengaruhi daya 

beli konsumen  

 Harga 

mempengaruhi 

keputusan konsumen  

 

Kotler (2008:345) 
 

Desain Produk (X2) 

 Ciri-ciri 

 Kinerja 

 Mutu Kesesuaian 

 Tahan Lama 

 Tahan Uji 

 Kemudahan 

Perbaikan  

 Model  

 

Kotler  (2005:131-138) 

 

Kualitas Produk (X3) 

 Kinerja  

 Daya Tahan  

 Kesesuaian 

Spesifikasi 

 Fitur 

 Estetika 

 

Tjiptono(2008:37)  
 

Kepuasan Pelanggan 

(Y) 

 Kepuasan pelanggan 

keseluhan 

 Dimensi kepuasan 

pelanggan  

 Konfirmasi harapan  

 Minat pembelian ulang  

 Kesediaan untuk 

merekomendasi  

 Ketidakpuasan 

pelanggan  

 

Tjiptono  (2011:453-

354) 
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Kerangka Konsep 

Keterangan : 

  : Secara parsial 

  : Secara Simultan  

 

Hipotesis 

H1 : Harga berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan pada 

mebel UD Duta  Jati tahun  2016 

H2 : Desain Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan      

pelanggan pada mebel UD Duta Jati 

tahun 2016 

H3 : Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan pada mebel UD Duta Jati 

tahun 2016 

H4 : Harga, Desain Produk, Kualitas 

Produk berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan pada 

mebel UD Duta Jati tahun 2016. 

. 

METODE 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Kausalitas adalah desain 

penelitian yang disusun untuk 

meneliti kemungkinan adanya 

hubungan sebab akibat antar 

variabel. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

yang memusatkan pada pengujian 

hipotesis yang menggunakan angka-

angka dan perhitungan dengan 

metode statistik berdasarkan jawaban 

kuesioner dari responden. Hasil 

perhitungan dari skor atau nilai 

tersebut kemudian dalam analisis 

statistik yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS untuk 

membuktikan hubungan dan 

pengaruh antar variabel penelitian. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sanusi (2014:87), 

populasi adalah seluruh kumpulan 

elemen yang menunjukkan ciri-ciri 

tertentu yang dapat digunakan untuk 

membuat kesimpulan. Jadi 

kesimpulan elemen itu menunjukkan 

jumlah, sedangkan cirri-ciri tertentu 

menunjukkan karakteristik dari 

kumpulan itu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pembeli UD 

Duta Jati yang berjumlah 41 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono 

(2007:73), Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua 

populasi yang ada (karena 

keterbatasan dan, waktu dan 
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tenaga), maka peneliti dapat 

menggunakan sampel dari populasi 

yang di ambil itu. 

Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2012:126), 

menyatakan bahwa “Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan 

apabila sempel semua angota 

populasi digunakan sebagai 

sampel” Dalam hal ini sampel yang 

di ambil yaitu ada pemesanan meja 

belajar dari wali murit SDN. Kedak 

1 sejumlah 36 wali murid secara 

kolektif dengan berbagai model 

yang di pilih dan terdapat 1 pembeli 

Buffet, 3 pembeli Almari dan 1 

Sofa, tetapi ada 1 orang yang tidak 

mengumpulkan angket. Jadi sampel 

dari penelitian ini adalah 40 orang  

pembeli Mebel UD duta jati. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Menurut Sanusi (2014:67) 

instrumen penelitian adalah  suatu alat 

yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur fenomena alam atau sosial. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberi seperangkat 

pertanyaan/pertanyaan yang tertulis 

kepada responden.  

Dalam penelitian ini instrumen 

penelitian diuji dengan menggunakan 

validitas (digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner) 

dan reliabilitas (mengukur suatu 

kuesioner yang mempunyai indikator 

dari variabel) sebagai alat ukur suatu 

instrumen.  

Uji validitas instrumen dilakukan 

dengan menghitung koefisien korelasi 

skor pada setiap butir pernyataan 

dengan menggunakan program IBM 

SPSS Statistics 21.  Jika r hitung > r 

tabel maka pernyataan tersebut di 

katakana valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas 

semua item pernyataan dalam penelitian 

ini dinyatakan valid dan dapat 

ditunjukkan dengan nilai dari masing-

masing item pernyataan memiliki nilai 

Pearson Correlation positif dan lebih 

besar dari pada nilai r tabel. 

Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Cronbach 

Alphayang dihitung dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 21. 

Kriteria pengujian adalah jika nilai 

alpha cronbanch’s lebih dari 0,6 (α > 

0,6), maka menunjukkan bahwa ukuran 

yang dipakai sudah reliable (Ghozali, 

2011:48). 
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Berdasarkan tabel hasil uji 

reliabilitas yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa variabel harga, desain 

produk, kualitas produk dan kepuasan 

konsumen dinyatakan reliabel, karena 

mempunyai nilai lebih dari 0,60. 

 

D. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus 

dilakukan untuk menguji layak 

tidaknya analisis regresi yang 

digunakan dalam penelitian. Asumsi 

klasik menurut Ghozali (2011:105) 

meliputi uji multikorelasi, 

autokorelasi, heteroksiditas, dan uji 

normalitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali 

(2011:105) uji multikolinearitas 

bertujuan menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas 

(independent). Untuk mengetahui 

ada tidaknya multikolinearitas, 

yaitu dengan melihat besarnya 

nilai Toleransi value atau 

Variance Inflation Factor (VIF).  

Mengacu pada kedua 

pendapat diatas, maka hasil dari 

uji multikolinieritas dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Harga .254 3.942 

Desain Produk .297 3.367 

Kualitas Produk .206 4.849 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber: Output SPSS  

Pada model regresi yang 

baik seharusnya antar variabel 

independen tidak terjadi korelasi 

atau tidak terjadi multikolinieritas. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

dilihat bahwa variabel harga, 

desain produk dan kualitas produk 

memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,254 ; 0,297 ; 0,206 yang lebih 

besar dari 0,10 dan VIF sebesar 

3,942 ; 3,367 ; 4,849 yang lebih 

kecil dari 10, dengan demikian 

dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinieritas, hal ini 

berarti antar variabel independen 

tidak terjadi korelasi. 

b. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2005:95) 

uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelum). Jika terdapat korelasi 

maka model tersebut mengalami 
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masalah autokorelasi. Untuk 

mendeteksi autokorelasi dapat 

dilakukan uji statistic Durbin-

Watson (DW-test). 

Berikut ini hasil uji Durbin‐

Watson (DW test) yang nilainya 

akan dibandingkan dengan 

menggunakan nilai signifikansi 

5%, ditunjukkan pada Tabel 4.2 di 

bawah ini. 

 

 

 

Tabel 4.2 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 1.00539 1.747 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, 

Desain Produk, Harga 

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

  Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel di atas 

nilai DW hitung lebih besar dari 

(du) = 1,659 dan kurang dari 4 – 

1,659 (4-du) = 2,341 atau dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 yang 

menunjukkan du < d < 4 – du atau 

1,659 < 1,747 < 2,341, sehingga 

model regresi tersebut sudah 

bebas dari masalah autokorelasi. 

Hal ini berarti ada korelasi antara 

kasalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

c. Uji heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali 

(2005:105) uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terdapat 

ketidaksamaan variance dari satu 

residual lainnya. Cara untuk 

mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat yaitu 

ZPRED dengan residualnya 

SRESID. 

Berdasarkan hasil 

pengolahan data dengan bantuan 

program SPSS 21 dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 

Uji Heterosdastisitas 

 

Sumber :Output SPSS 

Ditunjukkan oleh grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 
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tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Dan ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini berarti 

dalam model regresi tidak terjadi 

ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

d. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali 

(2005:110) uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linear 

variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Normalitas 

dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari 

residualnya. 

Berdasarkan hasil 

pengolahan data dengan bantuan 

program SPSS 21 dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas 

 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan gambar 

tersebut dapat dilihat bahwa data 

telah berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan gambar tersebut 

sudah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, bahwa 

data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Ringkasan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program SPSS 21 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 2.494 1.089 

Harga .185 .088 
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Desain Produk .316 .066 

Kualitas Produk .239 .104 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, 

maka dapat dibuat persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = 2,494 + 0,185 X1 + 0,316 X2 + 

0,239X3 +   

Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukkan bahwa persamaan 

regresi linear berganda yang 

diperoleh dari hasil uji analisis 

yaitu Y = 2,494 + 0,185 X1 + 0,316 

X2 + 0,239X3 +   persamaan 

regresi tersebut mempunyai makna 

sebagai berikut : 

1. Konstanta = 2,494 

Jika variabel harga (X1), desain 

produk (X2), dan kualitas 

prosuk (X3) = 0, maka 

kepuasan konsumen (Y) akan 

menjadi 2,494 

2. Koefisien X1 = 0,185 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel ada harga (X1), 

dengan asumsi desain produk 

(X2), dan kualitas produk (X3) 

tetap dan tidak berubah, maka 

akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan (Y) sebesar 0,185. 

Sebaliknya, jika harga (X1) 

turun 1 satuan dengan asumsi 

desain produk (X2), kualitas 

produk (X3) tetap dan tidak 

berubah, maka akan 

menurunkan kepuasan 

pelanggan (Y) sebesar 0,185. 

3. Koefisien X2 = 0,316 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel ada desain produk 

(X2), dengan asumsi harga 

(X1), dan kualitas produk (X3) 

tetap dan tidak berubah, maka 

akan meningkatkan kepuasan 

konsumen (Y) sebesar 0,3,16. 

Sebaliknya, jika desain produk 

(X2) turun 1 satuan dengan 

asumsi harga (X1), kualitas 

produk (X3) tetap dan tidak 

berubah, maka akan 

menurunkan kepuasan 

konsumen (Y) sebesar 0,316. 

4. Koefisien X3 = 0,239 

Setiap penambahan 1 satuan 

variabel ada kualitas produk 

(X3), dengan asumsi harga 

(X1), dan desain produk (X2) 

tetap dan tidak berubah, maka 

akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan (Y) sebesar 0,239. 

Sebaliknya, jika kualitas 

produk (X3) turun 1 satuan 

dengan asumsi harga (X1), 

desain produk (X2) tetap dan 

tidak berubah, maka akan 

menurunkan kepuasan 

konsumen (Y) sebesar 0,239. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi pada 

intinya adalah untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel 

bebas dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan 

satu.  

Berikut hasil koefisien 

determinasi dari ketiga variabel 

bebas, yaitu adalah harga, desain 

produk, dan kualitas produk. 

Tabel 4.4 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .943
a
 .888 .879 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Desain Produk, Harga 

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber : Output SPSS 

 

Diperoleh nilai Adjusted R
2
 

sebesar 0,888. dengan demikian 

menunjukkan bahwa adalah harga, 

desain produk, dan kualitas produk 

dapat menjelaskan kepuasan 

pelanggan sebesar 88,8% dan sisanya 

yaitu 11,2% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

 Untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

digunakan uji t. Dengan ketentuan 

jika nilai signifikansi < 0,05 

(α=5%), maka variabel bebas 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Berikut hasil pengujian secara 

parsial menggunakan uji t sebagai 

berikut: 

    Tabel 4.5 

Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.290 .028 

Harga 2.110 .042 

Desain Produk 4.781 .000 

Kualitas Produk 2.291 .028 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

 Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan perhitungan 

diatas diketahui bahwa: 

1. Diperoleh nilai signifikan 

variabel harga adalah 0,042. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel harga < 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Harga secara parsial 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan. 

2. Diperoleh nilai signifikan 

variabel kualitas produk adalah 

0,000.. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t 

variabel desain produk < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian 
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parsial ini adalah desain produk 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan. 

3. Diperoleh nilai signifikan 

variabel lokasi adalah 0,028. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel kualitas 

produk < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil 

dari pengujian parsial ini adalah 

kualitas produk berpengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan. 

b. Uji F 

Pengujian ini untuk 

membuktikan apakah pengaruh 

dari variabel independen secara 

simultan (menyeluruh) memiliki 

pengaruh signifikan atau tidak 

dengan variabel dependen. 

Berdasarkan pengujian 

yang dilakukan dengan SPSS 

dapat diketahui hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Uji f (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 289.611 3 96.537 95.505 .000
b
 

Residual 36.389 36 1.011   

Total 326.000 39    

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Desain Produk, 

Harga 

Sumber : Output SPSS 

Diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel harga, 

desain produk, dan kualitas 

produk < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil 

dari pengujian simultan ini 

adalah harga, desain produk, dan 

kualitas produk berpengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan. 

 

HASIL DAN SIMPULAN 

A. Hasil 

1. Pengaruh Harga terhadap 

Kepuasan Pelanggan. 

 Harga secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan UD Duta Jati. 

Hal ini terlihat berdasarkan hasil 

perhitungan uji t, dimana nilai 

signifikan variabel pelayanan adalah 

0,042 < 0,05. Nilai tersebut lebih 

kecil dari α = 0.05, sehingga 

hipotesis Ha diterima.  

 Dari hasil rata-rata jawaban 

responden sebesar 4,00 dari 

keempat indikator yaitu pada 

variabel harga menunjukkan bahwa 

responden setuju akan 

keterjangkauan harga, kesesuaian 

harga dengan kualitas produk, daya 

saing harga, kesesuaian harga 

dengan manfaat,  harga 
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mempengaruhi daya beli konsumen, 

dan harga dapat mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil 

keputusan memiliki peran terhadap 

kepuasan pelanggan. Sehingga 

dengan memberikan komitmen 

secara konsisten pada penetapan 

harga maka perusahaan akan dapat 

dengan mudah meningkatkan 

kepuasan pelanggan UD Duta Jati.  

 Hasil penelitian ini berarti 

mendukung dengan penelitian 

Prasetyo (2012), dengan hasil harga 

berpengaruh signifikan  terhadap 

kepuasan pelanggan. 

2. Pengaruh Desain Produk 

terhadap Kepuasan Pelanggan 

 Desain produk secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan UD Duta Jati. 

Hal ini terlihat berdasarkan hasil 

perhitungan uji t, dimana nilai 

signifikan variabel desain produk 

adalah 0,000 < 0,05. Nilai tersebut 

lebih kecil dari α = 0.05, sehingga 

hipotesis Ha diterima.  

 Dari hasil rata-rata jawaban 

responden sebesar 3,77 dari ketujuh 

indikator yaitu pada variabel desain 

produk menunjukkan bahwa 

responden setuju akan ciri – ciri, 

kinerja, mutu kesesuaian, tahan 

lama, tahan uji, kemudahan 

perbaikan, dan model yang 

dipersepsikan memiliki peran 

terhadap kepuasan pelanggan. 

Dengan memberikan komitmen 

secara konsisten pada desain produk 

maka perusahaan akan dapat dengan 

mudah meningkatkan Kepuasan 

Pelanggan UD Duta Jati.  

Hasil penelitian ini berarti 

mendukung dengan penelitian 

Sumawardani (2016), dengan hasil 

Desain Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan. 

3. Pengaruh Kualitas Produk 

Terhadap Kepuasan Pelanggan 

 Kualitas produk secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan UD Duta Jati. 

Hal ini terlihat berdasarkan hasil 

perhitungan uji t, dimana nilai 

signifikan variabel kualitas produk 

adalah 0,028 < 0,05. Nilai tersebut 

lebih kecil dari α = 0.05, sehingga 

hipotesis Ha diterima.  

 Dari hasil rata-rata jawaban 

responden sebesar 3,96 dari kelima 

indikator yaitu pada variabel 

keualitas produk menunjukkan 

bahwa responden setuju akan 

kinerja, daya tahan, kesesuaian 

spesifikasi, fitur, dan estetika 

memiliki peran terhadap kepuasan 

pelanggan. Sehingga dengan 

memberikan komitmen secara 
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konsisten pada kualitas produk 

maka perusahaan akan dapat dengan 

mudah meningkatkan kepuasan 

pelanggan UD Duta Jati 

Hasil penelitian ini berarti 

mendukung dengan penelitian 

Fitradi 2015), yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh secara parsial 

dan silmutan antara harga dan 

kualitas produk terhadap kepuasan 

konsumen.   

4. Pengaruh Harga, Desain Produk, 

dan Kualitas Produk Terhadap 

Kepuasan Pelanggan  

Hasil dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa secara 

simultan harga, desain produk, dan 

kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Berdasarkan tabel  4.6, 

diperoleh nilai signifikan Uji F 

sebesar 0,000 yang artinya lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yaitu 

0,05 atau 5%. H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan 

harga, desain produk, dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan. 

Dengan nilai koefisien determinasi 

Adjusted R
2
 sebesar 0,879 yang 

berarti bahwa 87,9% kepuasan 

pelanggan dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen. Dari 

persentase yang tergolong tinggi 

tersebut, menunjukkan bahwa 

masih terdapat variabel lain yang 

dapat menjelaskan kepuasan 

pelanggan, tetapi tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini yaitu sebesar 

12,1%. 

 

B.  Simpulan 

Penelitian ini pada dasarnya 

menitik beratkan pada masalah 

pemasaran khususnya untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

harga, desain produk dan kualitas 

produk terhadap kepuasan pelanggan 

Produk Mebel di UD Duta Jati. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Harga berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan UD 

Duta Jati. 

2. Desain Produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan UD Duta Jati. 

3. Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan UD Duta Jati. 

4. Harga, desain produk, dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan UD 

Duta Jati.  
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